BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian mengenai hal-hal yang mendasari penelitian, yaitu latar

belakang penelitian, tujuan dan pertanyaan penelitian, manfaat penelitian, serta

struktur organisasi laporan penelitian.

A. Latar Belakang Penelitian

Pada tahap perkembangan, siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP)
berada pada tahap remaja awal yang mengalami berbagai perkembangan secara
pesat, salah satunya sikap. Remaja dituntut untuk membentuk dan
menanggulangi sikap yang kekanak-kanakan menjadi lebih dewasa dalam
kehidupannya. Sikap para remaja awal tersebut terbentuk melalui
pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan dan mengamati sikap
orang lain (Arsela, Pohan, & Djuwita, 2013).

Seiring berjalannya waktu, sikap tersebut terbentuk menjadi sikap positif
dan negatif. Sikap positif ditandai dengan menyetujui dan menyukai suatu
peristiwa, serta sikap negatif ditandai dengan kurang setuju dan tidak menyukai
suatu peristiwa (Trevi & Respati, 2012). Sikap ini ditunjukan salah satunya
pada peristiwa perundungan yang sering dihadapi siswa SMP. Sikap
perundungan dapat memprediksi apakah remaja akan terlibat dalam peristiwa
perundungan atau tidak (Baldry, 2004; Boulton, Trueman, & Flemington,
2002; Elliott, 1996; Fox, Jones, Stiff, & Sayers, 2014; Rigby, 1997, 2005;
Salmivalli & Voeten, 2004; Schokman dkk., 2014; Schroeder, Morris, & Flack,
2017).

Perundungan menjadi masalah yang penting dan terus dibahas selama
beberapa tahun karena peristiwa ini berdampak negatif pada psikologis remaja,
salah satunya depresi bahkan hingga percobaan bunuh diri (Albayrak, Yildiz,
& Erol, 2012; Brito & Oliveira, 2013; Maliki, Asagwara, & Ibu, 2009; Na &
Park, 2018; Rigby, 1997; Tumon, 2014). Menurut beberapa peneliti terdahulu,
sekitar 20-30% siswa terlibat dalam peristiwa perundungan di sekolah
(Albayrak dkk., 2012; Connell, Schell-busey, & Hernandez, 2018; Garland,
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Policastro, Richards, & Miller, 2016; Salmivalli & Voeten, 2004). Selain itu,
fenomena perundungan juga menjadi urgensi bagi siswa di Indonesia karena
menurut Arsela dkk. (2013) perundungan yang terjadi di sekolah-sekolah
Indonesia mengalami peningkatan sebanyak 16,3% setiap tahunnya.

Fenomena lain juga dilaporkan oleh Bappeda (2019) bahwa di Kota
Bandung, kasus perundungan di sekolah mengakibatkan sebanyak 160 ribu
siswa per hari membolos sekolah untuk menghindari perundungan di
antaranya, sebesar 80% siswa kelas 4 sampai 11 menjadi korban perundungan
di sekolah, dan sebesar 10% siswa pindah sekolah untuk menghindari
perundungan. Menghindari perundungan tersebut merupakan respons dari
sikap perundungan. Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Garland dkk.
(2016) bahwa pengalaman perundungan dapat memprediksi timbulnya respons
sikap positif atau negatif terhadap peristiwa perundungan. Temuan ini
didukung oleh beberapa peneliti bahwa remaja yang memiliki pengalaman
terlibat dalam peristiwa perundungan sebagai pelaku cenderung menampilkan
sikap mendukung dan menyetujui adanya perundungan (Garland dkk., 2016;
Ireland, 1999; Schokman dkk., 2014). Sebaliknya, remaja yang tidak terlibat
sama sekali dalam perundungan atau pernah menjadi korban perundungan
cenderung menampilkan sikap menghindari, tidak mendukung, dan tidak
menyetujui adanya perundungan (Baldry, 2004; Garland dkk., 2016; Ireland,
1999).

Berdasarkan temuan di atas, pengalaman perundungan menjadi salah satu
domain yang menentukan cara remaja menyikapi peristiwa perundungan
tersebut. Selain pengalaman perundungan, cara remaja menyikapi peristiwa
perundungan dipengaruhi oleh faktor yang ada di dalam dirinya. Salah satu
faktor internal yang memengaruhi sikap siswa terhadap peristiwa perundungan
yaitu empati. Kurangnya kesadaran atau kepekaan terhadap pikiran dan
perasaan orang lain dapat mengurangi kemampuan empati remaja (Jolliffe &
Farrington, 2004).

Empati remaja memiliki kekuatan untuk memprediksi sikap remaja
terhadap perundungan (Albiero, Matricardi, Speltri, & Toso, 2009). Remaja
yang memiliki kepekaan terhadap keadaan emosional orang lain cenderung
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menampilkan sikap tidak mendukung dan tidak menyetujui adanya
perundungan (Jolliffe & Farrington, 2006b; Walters & Espelage, 2019),
sedangkan remaja yang kurang peka terhadap keadaan emosional orang lain
cenderung merangsang sikap mendukung perundungan, bahkan bisa
menyebabkan terjadinya tindakan perundungan di masa yang akan datang
(Espelage, Hong, Kim, & Nan, 2017; Walters & Espelage, 2017).

Beberapa peneliti mengungkapkan hal yang sama bahwa sebagian remaja
yang menampilkan sikap mendukung perundungan disebabkan oleh kurangnya
kemampuan untuk memahami emosi orang lain (Espelage dkk., 2017; Gini,
Albiero, Benelli, & Altoe, 2007; Walters & Espelage, 2019), begitu pun
sebaliknya. Salah satu penyebabnya karena ketika remaja mengalami kesulitan
mengekspresikan perasaannya sendiri, maka cenderung memiliki kesulitan
yang sama ketika dihadapkan dengan emosi orang lain (D’ Ambrosio, Olivier,
Didon, & Besche, 2009). Fenomena tersebut membuat remaja kurang mampu
berempati.

Selain faktor internal, peneliti terdahulu menyatakan bahwa cara remaja
menyikapi peristiwa perundungan dapat diprediksi oleh faktor eksternal seperti
atribusi  pengasuhan (Bornstein, Putnick, & Lansford, 2011), sejarah
pengasuhan (Boppana & Rodriguez, 2017), pola asuh (East, 1999; Evans,
Carlson, & Hoy, 2013; Susilo & Sawitri, 2015), dan kelekatan yang diterapkan
oleh orang tua (Liss & Erchull, 2012). Namun, dari beberapa penelitian
tersebut belum ada yang meneliti mengenai kualitas pengasuhan sebagai
prediktor sikap remaja terhadap perundungan. Padahal peneliti sebelumnya
menyatakan bahwa kualitas pengasuhan orang tua dapat secara positif atau
negatif memengaruhi perkembangan sikap anak di masa depan (Burlaka, 2016;
Dadds, Maujean, & Fraser, 2003; Langenhof, Komdeur, & Oldehinkel, 2016).
Hal ini dibuktikan oleh beberapa peneliti bahwa penerapan pengasuhan yang
berkualitas baik membuat remaja merasa hidupnya lebih bermakna dan
berharga sehingga menampilkan sikap yang lebih baik terhadap suatu peristiwa
(Essau, Sasagawa, & Frick, 2006; Fish, Amerikaner, & Lucas, 2007; Frankel,
2012; Kotaman, 2018).
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Pengasuhan yang berkualitas baik biasanya ditandai dengan orang tua
yang memberikan dukungan, berkontribusi dalam pengasuhan, dan terlibat
dalam kehidupan anak (Essau dkk., 2006; Fish dkk., 2007; Frankel, 2012;
Kotaman, 2018; Marsug & Kristiana, 2017). Sebaliknya, penerapan
pengasuhan yang kurang berkualitas ditandai dengan orang tua yang kurang
memberikan dukungan dan tidak terlibat dalam kehidupan sehari-hari anak
(Fish dkk., 2007; Frankel, 2012; Kotaman, 2018). Salah satu cara mengetahui
kualitas pengasuhan yang diberikan orang tua tersebut melalui penilaian atau
persepsi anak terhadap perilaku dan sikap orang tua dalam mengasuh dirinya.
Hal ini didukung oleh penelitian Wulaningsih & Hartini (2015) bahwa remaja
menilai kualitas pengasuhan ini berdasarkan sikap dan perilaku orang tuanya,
baik secara positif ataupun negatif tergantung dari sudut pandang mereka
terhadap pengasuhan yang diberikan oleh orang tuanya.

Remaja yang merasakan kehadiran orang tua dalam kesehariannya dan
diberikan kesempatan untuk berpendapat cenderung memiliki penilaian positif
terhadap cara orang tua mengasuh dirinya, begitu pun sebaliknya (Byczkowski,
Kollar, & Britto, 2010; Handayani & Kustanti, 2018; Marsugq & Kristiana,
2017). Penilaian positif remaja tersebut menandakan bahwa pengasuhan yang
diterapkan orang tuanya berkualitas baik sehingga dapat menampilkan sikap
remaja yang tidak menyetujui adanya perundungan. Namun, temuan tersebut
secara spesifik belum dapat dikatakan memiliki kontribusi langsung karena
tidak menjelaskan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kualitas
pengasuhan dengan sikap perundungan.

Sejauh ini, belum ditemukan penelitian yang mengidentifikasi apakah
terdapat kontribusi empati dan kualitas pengasuhan terhadap sikap
perundungan. Selain itu, fenomena dan berita di atas menunjukkan bahwa
peristiwa perundungan di Kota Bandung cukup tinggi dan terjadi pada masa
remaja di sekolah, sehingga peneliti tertarik untuk menjadikan remaja awal
atau siswa SMP di Kota Bandung sebagai subjek yang paling relevan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
kontribusi empati dan kualitas pengasuhan terhadap sikap perundungan pada

siswa SMP di Kota Bandung.
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B. Tujuan dan Pertanyaan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagai

berikut:

1. Apakah empati berkontribusi terhadap sikap perundungan pada siswa
SMP di Kota Bandung?

2. Apakah kualitas pengasuhan berkontribusi terhadap sikap perundungan
pada siswa SMP di Kota Bandung?

3. Apakah empati dan kualitas pengasuhan berkontribusi terhadap sikap

perundungan pada siswa SMP di Kota Bandung?

C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan tambahan
bagi perkembangan ilmu psikologi, khususnya mengenai empati, kualitas
pengasuhan, dan sikap perundungan. Selain itu, dapat menjadi landasan untuk
menyusun psikoedukasi dalam mengembangkan empati pada siswa sehingga

diharapkan dapat membentuk sikap yang baik terhadap suatu peristiwa.

D. Struktur Organisasi Laporan Penelitian

Struktur organisasi laporan penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu:

1. BAB | PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, tujuan dan pertanyaan
penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi laporan penelitian.

2. BAB Il KAJIAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai
empati, kualitas pengasuhan, sikap perundungan beserta kerangka
pemikiran, dan hipotesis penelitian.

3. BAB IIIl METODE PENELITIAN
Bab ini membahas desain penelitian, populasi, sampel, responden
penelitian, variabel penelitian, definisi variabel, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian, proses pengembangan instrumen penelitian, serta

teknik analisis data.
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4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas hasil pengolahan dan analisis data beserta pembahasan
temuan penelitian yang dilakukan menggunakan teori-teori empati,
kualitas pengasuhan, serta sikap perundungan. Selain itu, membahas
mengenai keterbatasan penelitian.

5. BAB YV SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Bab ini membahas simpulan dan rekomendasi penelitian terkait variabel

yang diteliti.
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